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ABSTRAK

Dalam penelitian ini dijelaskan bahwa terdapat 100 responden dari seluruh Karyawan
DISHUB Provinsi Jatim, dengan rincian jumlah kuisioner yang dibagikan dan berhasil
dikumpulkan sebanyak 100 lembar kuisioner. Dengan berhasil terkumpulnya seluruh
kuisioner maka dapat diperoleh hasil yang menyatakan bahwasannya frekuensi jumlah
responden terbanyak menurut Jenis Kelamin adalah Wanita dengan prosentase 52 persen Dari
jumlah responden yang sebanyak 100 responden. Dengan hasil penelitian 1.Disiplin Kerja
yang diterapkan Dinas Perhubungan Jawa Timur berpengaruh Signifikan terhadap Kualitas
SDM pegawai Dishub Jawa Timur. Dikarenakan semakin tinggi tingkat kedisiplinan pegawai
akan mempengaruhi peningkatan kualitas SDMnya. 2.Diklat yang diadakan Dishub Jawa
Timur berpengaruh Signifikan terhadap Kualitas SDM pegawai Dishub Provinsi Jatim.
Dikarenakan dengan adanya Diklat akan meningkat kompentensi skill, dan pengetahuan.
Secara langsung kualitas SDMnya pun meningkat. 3.Disiplin Kerja yang diterapkan Dishub
Jawa Timur berpengaruh Signifikan terhadap Prestasi pegawai. Dikarenakan ketika pegawai
mempunyai disilpin yang bagus dan suatu Instansi Pemerintah mempunyai budaya kerja
dengan tingkat kedisiplinan yang ketat atau bagus, maka akan mempengaruhi Kinerja
pegawainya. 4.Diklat yang diadakan Dishub Jawa Timur berpengaruh siginfikan terhadap
Prestasi pegawai. Dikarenakan dengan adanya kegiatan diklat akan menambah kompetensi,
skill, keterampilan, dan pengetahuan pada pegawai. Dan itu memginspiratis pegawai untuk
bisa berprestasi dalam bidangnya. 5.Secara tidak langsung Kualitas SDM dapat
mempengaruhi secara signifikan pada pengaurh Disiplin Kerja dan Diklat Kerja terhadap
Prestasi pegawai Dishub Provinsi Jatim. Dikarenakan kualitas SDM yang kategorinaya
expert, atau yang berkompeten dapat mengikuti kedisiplinan dan diklat yang dijalankan
Dishub Jawa Timur sehingga dapat menghasilkan pegawai-pegawai yang berprestasi
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PENDAHULUAN

Permasalahan saat ini menunjukkan bahwa Kinerja sumber daya manusia aparatur yaitu
PNS atau ASN yang ada masih kurang apa yang diharapkan. Maka dari itu perlu dilakukan
peningkatan kinerja sumber daya manusia aparatur sehingga dapat meningkatkan kualitas
kerja, kuatitas kerja, lebih berdisiplin, serta menaati peraturan dan aturan yang ada. Rendahnya
kinerja birokrasi (PNS) mengakibatkan rendahnya kualitas pelayanan publik, bahkan
mengakibatkan pengguna jasa harus membayar biaya yang mahal (high cost economy).
Gambaran buruknya birokrasi (kineja PNS yang rendah) disebabkan kurangnya atau bahkan
tidak kompetennya sebagian pejabat struktural di lingkungan pemerintah.

Mendefinisikan penempatan adalah menempatkan posisi seseorang ke posisi pekerjaan
yang tepat, seberapa baik seorang karyawan cocok dengan pekerjaanya akan mempengaruhi
jumlah dan kualitas pekerjaan. Uraian sebelumnya dapat disimpulkan penempatan adalah
suatu proses pemberian tugas dan pekerjaan kepada tenaga kerja yang lulus dalam seleksi
sesuai minat, bakat, pendidikan, dan prestasi yang dimiliki dengan persyaratan yang
dibutuhkan organisasi.



Pendidikan dan pelatihan pegawai dianggap semakin penting manfaatnya karena sumber
daya manusia adalah harta atau aset berharga yang dimiliki organisasi dan juga yang
menentukan keberhasilan organisasi untuk mencapai tujuan. Selain itu maksud
dilaksanakannya pendidikan dan pelatihan dalam suatu instansi pemerintahan adalah karena
adanya tuntutan pekerjaan atau jabatan sebagai akibat kemajuan ilmu dan teknologi serta
semakin ketatnya persaingan diantara pemberi pelayanan yang sejenis.

Program pendidikan dan pelatihan PNS diharapkan dapat memberikan motivasi bagi
pegawai dalam meningkatkan keterampilan Kkinerja pegawai dan selanjutnya mampu
meningkatkan prestasi kerja pegawai. Pendidikan dan pelatihan tersebut merupakan salah satu
fungsi tradisional manajemen sumber daya manusia yang nantinya mampu meningkatkan
prestasi kerja karyawan. Banyak faktor yang mempengaruhi prestasi kerja, faktor-faktor yang
mempengaruhi prestasi kerja antara lain adalah: kepemimpinan, lingkungan kerja, disiplin
kerja, motivasi kerja, pendidikan dan pelatihan kerja. Pendidikan dan pelatihan merupakan
kunci dalam manajemen yang memainkan peran penting dan strategis dalam meningkatkan
prestasi kerja (Sutrisno, 2011, h.151).

Salah satu instansi pemerintah yang bergerak dalam bidang jasa atau pelayanan publik
adalah Dinas Kesehatan Kabupaten Pamekasan. Dinas Kesehatan mempunyai UPT vyaitu
Puskesmas sebanyak 20 Puskesmas di Kabupaten Pamekasan. Puskesmas merupakan pusat
penyedia pelayanan kesehatan strata pertama bagi seluruh masyarakat. Memberikan pelayanan
kepada masyarakat, pegawai di Dinas Perhubungan Provinsi Jawa Timur, harus mempunyai
kompetensi yang sesuai dengan jenis pelayanan di dinas kesehatan. Oleh karena itu, dapat
dipastikan bahwa seluruh pegawai di Dinas Perhubungan Provinsi Jawa Timur telah
mendapatkan pendidikan dan pelatihan baik diklat prajabatan maupun diklat dalam jabatan
sesuai dengan kompetensinya.

SDM adalah kemampuan terpadu dari daya pikir dan daya fisik yang dimiliki individu.
Perilaku dan sifatnya ditentukan oleh keturunan dan lingkungannya, sedangkan prestasi
kerjanya dimotivasi oleh keinginan untuk memenuhi kepuasannya. Perusahaan harus dapat
melihat apa yang dibutuhkan dan diharapkan karyawannya, bakat dan keterampilan apa yang
dimiliki dan rencana karyawan tersebut ke depan agar perusahaan dapat menempatkan
karyawan pada posisi yang tepat, sehingga karyawan tersebut dapat termotivasi dalam
menyelesaikan pekerjaannya. Motivasi dapat memacu karyawan untuk lebih bekerja keras
sehingga dapat mencapai tujuan mereka, hal ini dapat meningkatkan produktivitas karyawan
sehingga berpengaruh pula pada kepuasan dan kinerja karyawan.

Pemimpin adalah seorang pribadi yang memilki kecakapan dan kelebihan, khususnya
kecakapan/kelebihan di satu bidang sehingga dia mampu mempengruhi orang-orang lain untuk
bersama-sama melakukan aktivitas-aktivitas tertentu demi pencapaian satu atau beberapa
tujuan. Kartini Kartono (2010) dalam Hadi (2016) Seorang pemimpin tidak dapat berdiri
sendiri atau bertindak seolah-olah dirinya pelaku tunggal dari sebuah organisasi. Seorang
pemimpin bertindak untuk membawa seluruh komponen organisasi untuk bergerak menuju
tujuan.

Upaya untuk meningkakan kualitas sumber daya manusia ini, utamanya sumber daya
manusia perusahaan perlu dilakukan secara baik, terarah, dan terencana, sehingga perusahaan
pun dapat bersaing secara sehat dengan perusahaan lain. Mengingat ke depan persaingan
antara perusahaan akan semakin ketat. Sumber daya manusia yang dapat mampu bersaing
dengan pesaing ataupun mitra bisnisnya hanyalah perusahaan yang memiliki sumber daya
manusia yang berkualitas. Sumber daya yang berkualitas hanya mungkin diperoleh melalui
perencanaan dan pembinaan yang terencana serta terarah, yang setiap saat mampu membaca
gerak-gerik pasar tenaga kerja dana secara tepat mampu menyesuaikan dengan kebutuhan
masyarakat.

Hasibuan (2015 : 224) menyatakan bahwa sumber daya manusia menjadi unsur pertama
dan utama dalam setiap aktivitas yang dilakukan. Peralatan yang andal atau canggih tanpa



adanya peran aktif sumber daya manusia tidak berarti apa-apa. Masalah kepemimpinan sama
tuanya dengan sejarah manusisa, dalam kepemimpinan dibutuhkan manusia karena adanya
keterbatasan dan kelebihan tertentu pada manusia. Apakah orang-orang dalam masyarakat atau
organisasi tidak dapat menjalankan tugas dan fungsinya tanpa adanya seorang pemimpin,
sedikitnya terdapat empat macam alasan yaitu : karena banyak yang memerlukan figur
pemimpin, dalam beberapa situasi seorang pemimpin perlu tampil mewakili kelompoknya,
sebagai tempat pengambilalin resiko apabila terjadi tekanan terhadap kelompoknya, dan
sebagai tempat untuk meletakkan kekuasaan. Pengertian prestasi kerja menurut Hasibuan
dalam Pangki (2014;105), bahwa : “Prestasi kerja adalah suatu hasil kerja yang dicapai
seseorang dalam melakukan tugas-tugas yang dibebankan kepadanya yang didasarkan pada
kecakapan, pengalaman, dan kesungguhan serta ketepatan waktu.” Pendapat diatas dikuatkan
oleh Mangkunegara dalam Pangki (2014;67) yang menyatakan bahwa “Prestasi kerja adalah
hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai dalam
melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya.

Berdasarkan uraian dari latar belakang masalah, maka dari itu penulis menemukan
berbagai masalah dalam penelitian. Dan judul dari penelitian ini adalah “Pengaruh Disiplin
Kerja Dan Diklat Terhadap Kualitas SDM Serta Dampaknya Pada Prestasi Karyawan
Dishub Provinsi Jatim”.

TINJAUAN PUSTAKA
Pengertian Disiplin Kerja
Secara etimologis disiplin berasal dari bahasa inggris ““ disciple” yang berarti pengikut

atau penganut pengajaran. Latihan dan sebagainya. Disipilin merupakan suatu keadaan
tertentu dimana orang-orang yang tergabung dalam organisasi tunduk pada peraturan-
peraturan yang ada dengan rasa senang hati. Sedangkan kerja adalah segala aktivitas manusia
yang dilakukan untuk menggapai tujuan yang telah ditetapkannya. Menurut Soegeng
Pridjominto, (2015:15) mengemukakan :Disiplin adalah suatu kondisi yang tercipta dan
terbentuk melalui proses dari serangkaian perilaku yang menunjukkan nilai-nilai ketaatan,
kepatuhan, keteraturan, dan ketertiban”. Karena sudah menyatu dengan dirinya, maka sikap
atau perbuatan yang dilakukan bukan lagi atau sama sekali tidak dirasakan sebagai beban,
bahkan sebaliknya akan membebani dirinya bilamana ia tidak berbuat sebagaimana lazimnya.

Nilai-nilai kepatuhan telah menjadi bagian dari perilaku dalam kehidupanya. Sikap dan
perilaku yang demikian tercipta melalui proses binaan melalui keluarga, pendidikan, dan
pengalaman atau pengenalan dari keteladanan dari lingkungannya disiplin akan membuat
dirinya tahu mebedakan hal-hal apa yang seharusnya dilakukan yang wajib dilakukan, yang
boleh dilakukan, yang tak sepatutnya dilakukan (karena merupakan hal-hal yang dilarang).

Pengertian Pelatihan

Para karyawan baru biasanya telah mempunyai kecakapan dan keterampilan dasar yang
dibutuhkan. Mereka adalah produk dari suatu sistem pendidikan dan mempunyai pengalaman
yang diperoleh dari organisasi lain. Tidak jarang pula para karyawan baru yang diterima tidak
mempunyai kemampuan secara penuh untuk melaksanakn tugas-tugas pekerjaan mereka.
Bahkan para karyawan yang sudah berpengalaman pun perlu belajar dan menyesuaikan
dengan organisasinya, rekan-rekannya, kebijakannya dan prosedur- prosedurnya. Mereka juga
mungkin memerlukan latihan dan pengembangan lebih lanjut untuk mengerjakan tugas-tugas
secara sukses. Meskipun program orientasi serta latihan dan pengembangan memakan waktu
dan dana, hampir semua organisasi melaksanakannya, dan menyebut biaya-biaya untuk

berbagai program tersebut sebagai investasi dalam sumber daya manusia.
Terdapat beberapa defenisi tentang pelatihan seperti berikut ini: Menurut Simamora
dalam pangki (2014;273), menyebutkan bahwa “Pelatihan merupakan proses pembelajaran
yang melibatkan perolehan keahlian, konsep, peraturan, atau sikap untuk meningkatkan



kinerja karyawan”. Rivai dalam pangki(2014;226), menyatakan bahwa ‘“Pelatihan adalah
proses secara sistematis mengubah tingkah laku pegawai untuk mencapai tujuan organisasi”.

Menurut Sikula dalam buku Mangku negara dalam pangki (2014;44) menyatakan
:“Pelatihan adalah suatu proses pendidikan jangka pendek dengan menggunakan prosedur
yang sistematis dan teroganisir dimana pegawai non-manajerial mempunyai pengetahuan dan
keterampilan teknis.”

Berdasarkan pengertian tersebut diatas, maka penulis menyimpulkan bahwa pelatihan
adalah suatu proses pendidikan jangka pendek yang menggunakan prosedur sistematis dan
teroganisir yang bermaksud untuk memperbaiki dan mengembangkan, sikap, tingkah laku,
pengetahuan dan keterampilan karyawannya sesuai dengan keinginan organisasi

Pengertian MSDM

Menurut Bangun yang dikutip oleh Sutrisno (2014:6) “manajeman sumber daya
manusia adalah suatu proses pengorganisasian, penggerakan, pengembangan, perencanaan,
pemberian kompensasi, pengintegrasian, pemeliharaan dan pemisahan tenaga kerja untuk
mencapai tujuan organisasi. Sedangkan menurut Schuler yang dikutip oleh Sutrisno (2014:6),
mengartikan manajemen sumberdaya manusia (MSDM), “merupakan pengakuan tentang
pentingnya tenaga kerja organisasi sebagai sumber daya manusia yang sangat penting dalam
memberi kontribusi bagi tujuan-tujuan organisasi dan menggunakan beberapa fungsi dan
kegiatan untuk memastikan bahwa sumber daya manusia (SDM) tersebut digunakan secara
efektif dan adil bagi kepentingan individu, organisasi dan masyarakat” Manajemen sumber
daya manusia mempunyai tugas untuk mengelola unsur manusia secara baik agar diperoleh
tenaga kerja yang puas akan pekerjaannya.

Berdasarkan pengertian dari teori-teori diatas bahwasanya Manajemen Sumber Daya
Manusia adalah kegiatan untuk memastikan bahwa sumber daya manusia (SDM) tersebut
digunakan secara efektif dan adil bagi kepentingan individu, organisasi dan masyarakat”
Manajemen sumber daya manusia mempunyai tugas untuk mengelola unsur manusia secara
baik agar diperoleh tenaga kerja yang puas akan pekerjaannya.

Pengertian Prestasi Kerja

Pengertian prestasi kerja menurut Hasibuan dalam Pangki (2014;105), bahwa :
“Prestasi kerja adalah suatu hasil kerja yang dicapai seseorang dalam melakukan tugas-
tugas yang dibebankan kepadanya yang didasarkan pada kecakapan, pengalaman, dan
kesungguhan serta ketepatan waktu.

Pendapat diatas dikuatkan oleh Mangkunegara dalam Pangki (2014;67) yang
menyatakan bahwa ‘Prestasi kerja adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang
dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab
yang diberikan kepadanya.”

Berdasarkan pendapat para ahli diatas mengenai pengertian prestasi kerja dapat
disimpulkan bahwa prestasi kerja karyawan adalah hasil kerja secara kualitas maupun
kuantitas yang dicapai oleh seorang karyawan dalam melaksanakan tugas-tugas yang
dibebankan kepadanya sesuai dengan tanggung jawab, pengalaman, kesungguhan serta
ketepatan waktu



Berdasarkan latar belakang masalah dan dasar pemikiran teoritis, maka kerangka
konseptual dari penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut :
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Gambar 1. Kerangka Konseptual
1. Adapun Hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

2. Bahwa Disiplin Kerja berpengaruh terhadap Kualitas SDM Karyawan Dishub
Provinsi Jatim

3. Bahwa Diklat berpengaruh terhadap Kualitas SDM Karyawan Dishub Provinsi
Jatim.

4. Bahwa Disiplin Kerja berpengaruh terhadap Prestasi Karyawan Dishub Provinsi

Jatim.

Bahwa Diklat berpengaruh terhadap Prestasi Karyawan Dishub Provinsi Jatim.

6. Bahwa Disilin Kerja dan Diklat Kerja berpengaruh terhadap Kualitas SDM serta
Dampaknya pada Prestasi Karyawan Dishub Provinsi Jatim.

o

METODE PENELITIAN
Populasi dan Sampel

Populasi di penelitian ini adalah seluruh karyawan Dishub Provinsi Jawa Timur. dengan
jumlah 1000 karyawan. Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan cara penyebaran
kuisioner. Metode yang menggunakan seluruh populasi sebagai respondennya dikenal dengan
sebutan penelitian metode sensus. Alasan menggunakan metode sensus adalah adanya
kecukupan waktu, biaya dan tenaga yang telah digunakan untuk penelitian ini. Selain itu
diharapkan penelitian dengan model ini dapat menggambarkan keadaan yang sebenarnya
terhadap objek penelitian. Menurut Beni Ahamd (2015 : 59 ) populasi terdiri dari dua macam,
yaitu populasi target dan populasi terjangkau. Populasi target adalah semua atau keseluruhan
dari sasaran/objek penelitian, sedangkan populasi terjangkau adalah bagian dari populasi
target. Dengan kata lain, populasi target adalah sesuatu yang akan dijadikan sasaran/objek
dalam penelitian



Sampel adalah Sebagian atau wakil populasi yang diteliti (Arikunto, 2015:109). Di
dalam penelitian ini penulis mengambil secara keseluruhan karyawan Dishub Provinsi Jawa
Timur. Hal ini sesuai dengan pernyataan (Arikunto, 2015:120) untuk sekedar ancer-ancer,
maka apabila subjeknya kurang dari 100 lebih baik diambil semua sehingga penelitiannya
merupakan penelitian populasi. Selanjutnya untuk jumlah subjek yang lebih besar dapat
diambil antara 10-15% atau 20-25% lebih. Dalam sebuah penelitian yang memilki populasi
cukup besar, penelitian tidak mungkin menyebarkan kuisioner kepada seluruh anggota
populasi. Untuk itu, peneliti perlu menentukan jumlah anggota populasi yang akan dijadikan
responden. Responden yang terpilih inilah kemudian disebut sampel. Dengan demikian,
sampel adalah bagian dari populasi. Dalam sampel harus tergambarkan karakteristik populasi,
Beni Ahmad (2015 : 60).

Pengertian sampel menurut Sugiyono (2016:73) adalah bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut sampel yang diambil dari populasi tersebut
harus betul-betul representative (mewakili). Ukuran sampel merupakan banyaknya sampel
yang akan diambil dari suatu populasi. Menurut Arikunto (2012:104) jika jumlah populasinya
kurang dari 100 orang, maka jumlah sampelnya diambil secara keseluruhan, tetapi jika
populasinya lebih besar dari 100 orang, maka bisa diambil 10-15% atau 20-25% dari jumlah
populasinya. Berdasarkan penelitian ini karena jumlah populasinya lebih besar dari 100 orang
responden, maka penulis mengambil 10% jumlah populasi yang ada pada Dishub Provinsi
Jatim, yaitu sebanyak 100 orang responden. Dengan demikian penggunaan seluruh populasi
tanpa harus menarik sampel penelitian sebagai unit observasi disebut sebagai teknik
sensus,menurut Sugiyono (2016:73).

Uji Instrument
Uji Validitas

Uji ini dilakukan sebelum dilakukan analisis data secara lebih mendalam. Dalam uji
ini. Uji ini apakah data yang telah terkumpul dari hasil survei valid atau reliable. Suatu alat
ukur mempunyai reliable tinggi atau dapat dipercaya, jika alat ukur itu sesuai, dalam
pengertian bahwa alat ukur tersebut stabil, dapat diabdalkan dan dapat diramalkan
(predictability). Suatu alat ukur yang sesuai dn tidk berubah-ubah pengukurannya dapat
diandalkan karena penggunaan alat ukur tersebut berkali-kali akan memberikan hasil yang
serupa.

Hasil pengamatan pada rTabel didapatkan nilai dari sampel (N). Merujuk pada hasil dari
uji validitas dihasilkan bahwa instrument dari variabel Disiplin Kerja dan Diklat dalam
peningkatan Prestasi karyawan Dishub Provinsi Jawa Timur menghasilkan nilai rHitung >
daripada rTabel. Sehingga dapat disimpulkan bahwa instrument variabel dalam penelitian ini
dapat dikatakan valid.

Uji Reliabilitas

Suatu penelitian untuk mengetahui tingkat validnya suatu kuisioner maka dilakukan uji
validitas. Menurut Sugiono dalam peneliian terdahulu menyatakan suatu kuisioner dikatakan
valid jika pertanyaan pada kuisioner tersebut mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang
akan diukur oleh kuisioner tersebut. Sehingga terdapat kesamaan antara data yang terkumpul
dengan data sesungguhnya terjadi pada obyek yang di teliti. Pengujian variabel dalam
penelitian ini dilakukan dengan cara membandingkan indeks Kkorelasi (produk moment
pearson) dengan level signifikan 5%.

Berdasarkan hasil uji reliabilitas didapatkan semua nilai dari variabel Xi, X2, X3 dan Y
menghasilkan nilai alpha cronbach > 0,6. Sehingga dapat disimpulkan bahwa semua
instrument dalam penelitian ini reliabel.



Analisis Jalur

Analisis yang digunakan untuk menelusuri pengaruh (baik langsung maupun tidak
langsung) variabel bebas (independent) terhadap variabel tergantung (dependent). Dalam
analisis jalur ada kecenderungan model dalam keeratan hubungan membentuk sebab-akibat.
Dalam penelitian ini menggunakan analisis jalur untuk mengetahui pengaruh langsung dan
tidak langsung antara variabel Pengembangan Karir, Motivasi Kerja, Kepuasan Kerja dan
Kinerja Karyawan. Menurut Sugiyono (2017:297) ada 2 buah persamaan Substruktur yang
akan dihitung dan dianalisis dengan menggunakan analisis regresi, korelasi dan perhitungan
pengaruh hasil kontribusi analisis jalur dua persamaan substruktur adalah sebagai berikut :

Substruktur 1 : Z=pZX1+pZX2+E1
El1= ,/1-RSquare
Substruktur 2 : Y =p¥YX1+p¥YX2+PYZ+E2
E2= /1-RSquare

1. Substruktur 1 : Pengaruh X; dan X; Terhadap Z

Disiplin Kerja
(X1) 0,716

e; = 0,073

(2)
Diklat /
(Xz) 0,548
Gambar 1.1

Hubungan Struktur X; dan X: terhadap Z
Sumber : Data Diolah

Berdasarkan Gambar 1.1 dalam Tabel pada output Uji T tabel “Coefficients” dapat
diketahui bahwa nilai Signifikansi dan nilai Beta dari variabel Disiplin Kerja dan Diklat
terhadap Kualitas SDM vyaitu sebagai berikut :

1. Nilai Signifikansi Disiplin Kerja (X1) = 0,000 lebih kecil dari 0,05 maka dapat
disimpulkan variabel Disiplin Kerja (X1) berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Kualitas SDM (Z) dan nilai Beta Disiplin Kerja (X1) = 0,716 yang artinya apabila
Disiplin Kerja mengalami penambahan satuan maka akan meningkatkan Kualitas SDM
sebesar 71,6 % .

2. Nilai Signifikansi Diklat (X2) = 0,000 lebih kecil dari 0,05 maka dapat disimpulkan
variabel Diklat (X2) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kualitas SDM (Z) dan
nilai Beta Diklat (X2) = 0,548 yang artinya apabila Diklat mengalami penambahan
satuan maka akan meningkatkan Kualitas SDM sebesar 54,8 %.



3. Besarnya nilai R Square yang terdapat pada tabel “Model Summary” substruktur 1
adalah sebesar 0,073, hal ini menunjukkan bahwa sumbangan pengaruh Disiplin Kerja
(X1) dan Diklat (X2) terhadap Kualitas SDM (Z) adalah sisanya 7,3% merupakan
kontribusi dari variabel-variabel lain yang tidak dimasukkan dalam penelitian.
Sementara itu, untuk nilai el dapat dicari dengan rumus el = 0.073
Maka persaman struktural 1 adalah :

Z=0,716X1 + 0,548X2 + E1

2. Substruktur 2 : Pengaruh X1, X2 dan Z Terhadap Y

Disiplin Kerja 0,173 |
(X1)
l el =0,073 €2=0,173
\ !
0,716 Kualitas SDM 0,590 Prestasi
2 > (Y)
0,548
Diklat
(X2)
0,478
Gambar 1.2

Model Analisis Jalur
Sumber : Data Diolah
Berdasarkan Gambar 1.2 dalam Tabel pada output Uji T tabel “Coefficients” dapat
diketahui bahwa nilai Signifikansi dan nilai Beta dari variabel Disiplin Kerja, Diklat dan

Kualitas SDM terhadap Prestasi yaitu sebagai berikut :

1.  Berdasarkan hasil analisis koefesien jalur diatas, tampak bahwa pengaruh variabel
Disiplin Kerja Terhadap Kuaitas SDM sebesar 0.00 < 0,05. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa secara langsung terdapat pengaruh signifikan X; terhadap Z.

2.  Berdasarkan hasil analisis koefesien jalur diatas, tampak bahwa pengaruh variabel
Diklat (X2) Terhadap Kualitas SDM (Z) sebesar 0.00 < 0,05. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa secara langsung terdapat pengaruh signifikan X; terhadap Z.

3. Berdasarkan hasil analisis koefesien jalur diatas, tampak bahwa pengaruh Disiplin
Kerja (X1) Terhadap Prestasi (Y) thiung 0.01 < 0.05 lebih kecil 0,05. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa secara langsung terdapat pengaruh signifikan Variabel Disiplin
Kerja (X1) terhadap Prestasi (Y).

4.  Berdasarkan hasil analisis koefesien jalur diatas, tampak bahwa pengaruh variabel
Diklat (X2) Terhadap Prestasi (Y) lebih besar 0,05. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa secara langsung terdapat pengaruh signifikan Diklat (X2) Terhadap Prestasi
(Y).

5.  Berdasarkan hasil analisis koefesien jalur diatas, tampak bahwa pengaruh variabel



Kualitas SDM (Z) dapat memediasi pengaruh Disiplin Kerja (X1) dan Diklat (X>)
Terhadap Prestasi (Y) thiung lebih besar 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
secara tidak langsung terdapat pengaruh signifikan variabel Kualitas SDM dengan
memediasi pengaruh hubungan Disiplin Kerja (X1) dan Disiplin Kerja (X2) Terhadap
Prestasi (Y).
Maka persaman struktural 2 adalah :
Y =0,238X; +0,478X> + 0,268Z + E>

Berdasarkan Gambar 4.4 maka dapat disimpulkan rangkuman hasil perkalian
pengujian hipotesis dapat dilihat pada tabel sebagai berikut :
Tabel 1.3
Rangkuman Analisis Jalur

Pengaruh Kausal Sisa E.
Pengaruh Variabel Tidak Langsung Si Total
- isa Ez
Langsung Melalui Z
X1 terhadap Z 0,716 - - 0,716
Xo terhadap Z 0,548 - - 0,548
X1, X2 terhadap Z 0,889 - 0,111 1,00
X1 terhadap Y 0,173 - - 0,173
- (0,716 x 0,173) - 0,1238
0,598 - - 0,598
Xz terhadap Y - (0,548 x 0,598) - 0,3277
Z terhadap Y 0,590 - - 0,590
X1, Xz, Z terhadap Y 0,827 - 0,173 1,00

Sumber : Data Diolah
Hasil pekalian pengaruh secara tidak langsung antara variabel Disiplin Kerja (X1) dan
Diklat (X2) terhadap Prestasi melalui Kualitas SDM (2).

Pembahasan

Peneliti memilih variabel Disiplin Kerja dan Diklat sebagai variabel Independen,
Kualitas SDM sebagai variabel Intervening dan Prestasai sebagai variabel Dependen.
Berdasarkan dari hasil pengumpulan data kuesioner, jumlah yang mengisi kuesioner sebanyak
100 responden. Terdiri dari laki-laki sebanyak 48 orang dan perempuan sebanyak 52 orang.
Adapun pembahasan masing-masing tujuan disajikan sebagai berikut :

1. Pengaruh secara langsung Disiplin Kerja Terhadap Kualitas SDM.

Berdasarkan Hipotesis 1 pengaruh secara langsung Disiplin Kerja Terhadap Kualitas
SDM. Pada tabel koefisisen tabel X1 dan X> terhadap Z dengan menggunakan software SPSS
yang telah dilakukan diperoleh nilai Sig. variabel Disiplin Kerja Terhadap Kualitas SDM
memiliki nilai Sig sebesar 0,000 atau Sig t < 0,05 ini menyatakan Ho ditolak Ha diterima yang
berarti Disiplin Kerja berpengaruh dan signifikan terhadap Kualitas SDM. Dengan nilai
koefisien beta sebesar 0,716 yang artinya bahwa Disiplin Kerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Kualitas SDM dengan nilai sebesar 71,6%.

Hasil penelitian menunjukkan nilai koefisien yang positif, artinya bahwa Disiplin
Kerja yang telah ditetapkan oleh Dishub Provinsi Jatim karyawan harus merencanakan
karirnya untuk masa yang akan datang dan harus menerima Disiplin lagi agar mencapai tujuan



yang di inginkan. Disiplin Kerja berpengaruh dan signifikan terhadap Kualitas SDM dengan
nilai pengaruh hanya 71,6%. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan
Ubaid Al Farug (2017), Pengaruh Gaya Kepemimpinan dan Disiplin Kerja Terhadap
Produktivitas Kerja karyawan PT. Caraka Pilar Mandiri. Berdasarkan hasil analisa dan
pembahasan hasil penelitian mengenai pengaruh gaya kepemimpinan dan disiplin kerja
terhadap produktivitas kerja karyawan PT. Caraka Pilar Mandiri dapat disimpulkan bahwa:
a)Besarnya nilai korelasi/hubungan antara gaya kepemimpinan  terhadap produktivitas
kerja.

2. Pengaruh secara langsung Diklat Terhadap Kualitas SDM.

Berdasarkan Hipotesis 2 pengaruh secara langsung Diklat Terhadap Kualitas SDM.
Pada tabel koefisisen tabel X1 dan X> terhadap Z dengan menggunakan software SPSS yang
telah dilakukan diperoleh nilai Sig. variabel Diklat Terhadap Kualitas SDM memiliki nilai Sig
sebesar 0,000 atau Sig t < 0,05 ini menyatakan Ho ditolak Ha diterima yang berarti Diklat
berpengaruh dan signifikan terhadap Kualitas SDM. Dengan nilai koefisien beta sebesar 0,548
yang artinya bahwa Diklat berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kualitas SDM dengan
nilai sebesar 54,8%.

Hasil penelitian menunjukkan nilai koefisien yang positif, artinya bahwa Diklat yang
telah ditetapkan oleh Dishub Provinsi Jatim karyawan harus ditingkatkan lagi dan perlunya
wawasan agar mencapai tujuan yang di inginkan bersama. Diklat berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Kualitas SDM dengan nilai pengaruh hanya 54,8%. Hasil penelitian ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan Puji Hariyanto (2017). Pengaruh Gaya
Kepemimpinan, Motivasi, dan Pengalaman Kerja Terhadap Kinerja Karyawan (Studi
Karyawan pada PT.Top and Top Apparel di Wonogiri). Berdasarkan analisis yang telah
dilakukan dalam penelitian ini, maka peneliti menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh secara
simultan dan secara parsial antara gaya kepemimpinan, motivasi dan pengalaman kerja
terhadap Kkinerja karyawan.

3. Pengaruh secara langsung Disiplin Kerja Terhadap Prestasi.

Berdasarkan Hipotesis 3 pengaruh secara langsung Disiplin Kerja Terhadap Prestasi.
Pada tabel koefisisen tabel X1, X> dan Z terhadap Y dengan menggunakan software SPSS
yang telah dilakukan diperoleh nilai Sig. variabel Disiplin Kerja Terhadap Prestasi memiliki
nilai Sig sebesar 0,001 atau Sig t < 0,05 ini menyatakan Ho ditolak Ha diterima yang berarti
Disiplin Kerja berpengaruh dan signifikan terhadap Prestasi. Dengan nilai koefisien beta
sebesar 0,173 yang artinya bahwa Disiplin Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Prestasi dengan nilai sebesar 17,3%.

Hasil penelitian menunjukkan nilai koefisien yang positif, artinya bahwa Disiplin
Kerja yang telah ditetapkan oleh Dishub Provinsi Jatim karyawan harus memulai memperbaiki
Kinerjanya sesuai yang di inginkan perusahaan agar mencapai prestasi. Disiplin Kerja
berpengaruh dan signifikan terhadap Prestasi dengan nilai pengaruh hanya 17,3%. Hasil
penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Ubaid Al Farug (2017), Pengaruh
Gaya Kepemimpinan dan Disiplin Kerja Terhadap Produktivitas Kerja karyawan PT. Caraka
Pilar Mandiri. Berdasarkan hasil analisa dan pembahasan hasil penelitian mengenai pengaruh
gaya kepemimpinan dan disiplin kerja terhadap produktivitas kerja karyawan PT. Caraka Pilar
Mandiri dapat disimpulkan bahwa: Besarnya nilai hubungan antara gaya kepemimpinan
terhadap produktivitas kerja.

4. Pengaruh secara langsung Diklat Terhadap Prestasi.

Berdasarkan Hipotesis 4 pengaruh secara langsung Diklat Terhadap Prestasi. Pada
tabel koefisisen tabel X1, X, dan Z terhadap Y dengan menggunakan software SPSS yang
telah dilakukan diperoleh nilai Sig. variabel Diklat Terhadap Prestasi memiliki nilai Sig
sebesar 0,000 atau Sig t < 0,05 ini menyatakan Ho ditolak Ha diterima yang berarti Diklat
berpengaruh dan signifikan terhadap Prestasi. Dengan nilai koefisien beta sebesar 0,598 yang



artinya bahwa Diklat berpengaruh positif dan signifikan terhadap Prestasi dengan nilai
sebesar 59,8%.

Hasil penelitian menunjukkan nilai koefisien yang positif, artinya bahwa Diklat yang
telah ditetapkan oleh Dishub Provinsi Jatim karyawan harus ditingkatkan lagi dengan
menambah pelatihan dengan kemajuan jaman. Diklat berpengaruh dan signifikan terhadap
Prestasi dengan nilai pengaruh hanya 59,8%. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan Alsaba (2017). Pengaruh Kepemimpinan terhadap Produktivitas Kerja
Karyawan dilihat dari Faktor Kepemimpinan Transformasional, Kepemimpinan Situasional,
dan Kepemimpinan Islam di BMT SIP (Syari’ah Idaman Prima) Yogyakarta. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pengaruh kepemimpinan transformasional, kepemimpinan
situasional, dan kepemimpinan Islam terhadap produktivitas kerja karyawan di BMT SIP
Yogyakarta. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka dapat diambil kesimpulan
sebagai berikut :Kepemimpinan transformasional memiliki pengaruh positif terhadap
produktivitas kerja karyawan di BMT SIP Yogyakarta.

5. Pengaruh secara langsung Kualitas SDM Terhadap Prestasi.

Berdasarkan Hipotesis 5 pengaruh secara langsung Kualitas SDM Terhadap Prestasi.
Pada tabel koefisisen tabel X1, X> dan Z terhadap Y dengan menggunakan software SPSS
yang telah dilakukan diperoleh nilai Sig. variabel Kualitas SDM Terhadap Prestasi memiliki
nilai Sig sebesar 0,000 atau Sig t < 0,05 ini menyatakan Ho ditolak Ha diterima yang berarti
Kualitas SDM berpengaruh dan signifikan terhadap Prestasi. Dengan nilai koefisien beta
sebesar 0,590 yang artinya bahwa Kualitas SDM berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Prestasi dengan nilai sebesar 59,0%.

Hasil penelitian menunjukkan nilai koefisien yang positif, artinya bahwa Kualitas
SDM vyang ada di Dishub Provinsi Jatim karyawan sudah memenuhi kuantitas yang
diinginkan. Kualitas SDM  berpengaruh dan signifikan terhadap Prestasi dengan nilai
pengaruh hanya 59,0%. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Dimas
Satriadi (2017). Pengaruh Gaya Kepemimpinan Dan Motivasi Terhadap Produktivitas Kerja
Pada Bank BRI Tanjung Pinang. Simpulan dari penelitian ini adalah gaya kepemimpinan
dengan nilai rata-rata tertinggi berada pada dimensi demokratis yang artinya Kepala cabang
Bank BRI Cabang Tanjungpinang memiliki gaya kepemimpinan demokratis yang sangat kuat
dalam memimpin karyawan yang berada dilingkungannya. Nilai rata-rata tertinggi pada
variabel motivasi adalah pada dimensi harapan, dengan nilai rata-rata sebesar 3,93 yang
termasuk pada katagori cukup.Hal ini menunjukkan karyawan Bank BRI Cabang
Tanjungpinang mempunyai motivasi yang cukup baik dalam bekerja.

6. Pengaruh secara tidak langsung Disiplin Kerja Terhadap Prestasi melalui

Kualitas SDM Dishub Provinsi Jatim.

Berdasarkan Hipotesis 6 pengaruh secara tidak langsung Disiplin Kerja Terhadap
Prestasi melalui Kualitas SDM Dishub Provinsi Jatim. Pada tabel rangkuman hasil analisis
jalur yang diambil dari hasil pengujian melalui SPSS yang telah dilakukan dengan perkalian
antara variabel Disiplin Kerja (X1) terhadap Kualitas SDM (Z) sebesar 0,716 dan variabel
Kualitas SDM (Z) terhadap Prestasi (Y) sebesar 0,590, maka diperoleh nilai pengaruh secara
tidak langsung pada variabel Disiplin Kerja Terhadap Prestasi melalui Kualitas SDM Dishub
Provinsi Jatim adalah sebesar 0,716 x 0,590 = 0,422 atau berpengaruh sebesar 42,2%. Maka
dapat dikatakan bahwa Disiplin Kerja Terhadap Prestasi melalui Kualitas SDM Dishub
Provinsi Jatim dengan nilai pengaruh hanya sebesar 42,2%.

Bahwa hasil perhitungan diketahui nilai pengaruh secara langsung Disiplin Kerja (X1)
terhadap Prestasi (Y) sebesar 0,173 dan pengaruh secara tidak langsung Disiplin Kerja (X1)
melalui Kualitas SDM (Z) terhadap Prestasi (YY) sebesar 0,422 yang berarti bahwa nilai
pengaruh secara langsung lebih kecil dibandingkan dengan nilai pengaruh secara tidak



langsung. Maka hasil ini menunjukkan bahwa secara tidak langsung Disiplin Kerja (X1)
melalui Kualitas SDM (Z) mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap Prestasi ().

7. Pengaruh secara tidak langsung Diklat Terhadap Prestasi melalui Kualitas SDM

Dishub Provinsi Jatim.

Berdasarkan Hipotesis 7 pengaruh secara tidak langsung Diklat Terhadap Prestasi
melalui Kualitas SDM Dishub Provinsi Jatim. Pada tabel rangkuman hasil analisis jalur yang
diambil dari hasil pengujian melalui SPSS yang telah dilakukan dengan perkalian antara
variabel Diklat (X) terhadap Kualitas SDM (Z) sebesar 0,546 dan variabel Kualitas SDM (Z)
terhadap Prestasi (Y) sebesar 0,590, maka diperoleh nilai pengaruh secara tidak langsung pada
variabel Diklat Terhadap Prestasi melalui Kualitas SDM Dishub Provinsi Jatim adalah sebesar
0,546 x 0,590 = 0,322 atau berpengaruh sebesar 32,2%. Maka dapat dikatakan bahwa Diklat
Terhadap Prestasi melalui Kualitas SDM Dishub Provinsi Jatim dengan nilai pengaruh hanya
sebesar 32,2%.

Bahwa hasil perhitungan diketahui nilai pengaruh secara langsung Diklat (X2)
terhadap Prestasi (YY) sebesar 0,598 dan pengaruh secara tidak langsung Diklat (X2) melalui
Kualitas SDM (Z) terhadap Prestasi (Y) sebesar 0,322 yang berarti bahwa nilai pengaruh
secara langsung lebih besar dibandingkan dengan nilai pengaruh secara tidak langsung. Maka
hasil ini menunjukkan bahwa secara tidak langsung Diklat (X2) melalui Kualitas SDM (Z)
mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap Prestasi (Y).

KESIMPULAN

Dari penjelasan dan proses penelitian yang telah diuraikan pada bab diatas, maka dapat
diambil kesimpulan sebagai berikut :

1. Disiplin Kerja yang diterapkan Dinas Perhubungan Jawa Timur  berpengaruh
Signifikan terhadap Kualitas SDM pegawai Dishub Jawa Timur. Dikarenakan semakin
tinggi tingkat kedisiplinan pegawai akan mempengaruhi peningkatan kualitas SDMnya.

2. Diklat yang diadakan Dishub Jawa Timur berpengaruh Signifikan terhadap Kualitas
SDM pegawai Dishub Provinsi Jatim. Dikarenakan dengan adanya Diklat akan
meningkat kompentensi skill, dan pengetahuan. Secara langsung kualitas SDMnya pun
meningkat.

3. Disiplin Kerja yang diterapkan Dishub Jawa Timur berpengaruh Signifikan terhadap
Prestasi pegawai. Dikarenakan ketika pegawai mempunyai disilpin yang bagus dan
suatu Instansi Pemerintah mempunyai budaya kerja dengan tingkat kedisiplinan yang
ketat atau bagus, maka akan mempengaruhi Kinerja pegawainya.

4. Diklat yang diadakan Dishub Jawa Timur berpengaruh siginfikan terhadap Prestasi
pegawai. Dikarenakan dengan adanya kegiatan diklat akan menambah kompetensi,
skill, keterampilan, dan pengetahuan pada pegawai. Dan itu memginspiratis pegawai
untuk bisa berprestasi dalam bidangnya.

5. Secara tidak langsung Kualitas SDM dapat mempengaruhi secara signifikan pada
pengaurh Disiplin Kerja dan Diklat Kerja terhadap Prestasi pegawai Dishub Provinsi
Jatim. Dikarenakan kualitas SDM yang kategorinaya expert, atau yang berkompeten
dapat mengikuti kedisiplinan dan diklat yang dijalankan Dishub Jawa Timur sehingga
dapat menghasilkan pegawai-pegawai yang berprestasi.



SARAN

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data serta kesimpulan diatas, maka dapat
diberikan saran-saran sebagai berikut :

1. Penelitian yang diadakan di Dinas Peruhubungan ini dapat dijadikan bahan kajian
tentang perkembangan Manajemen Sumber Daya Manusia, bahwa tingkat
kedisiplinan yang tinggi dan kegiatan diklat yang rutin akan mempengaruhi
timbulnya prestasi kerja pada pegawai. Maka dari itu disarankan untuk menigkatkan
kedisiplinan, kegiatan diklat, peningkatan kualitas SDM dengan tujuan pegawai dapat
berprestasi dalam bidangnya.

2. Hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan refrensi penelitian selanjutnya untuk
mengembangkan pengujian pengaruh kedisiplinan, diklat, dan kualitas SDM.

3. Dinas Peruhubungan Jawa Timur bisa lebih dan mempertahankan tingkat kedisiplinan
yang sudah berjalan, dan lebih merutinkan kegiatan-kegiatan diklat. Karena hasil
dalam penelitian ini membuktikan kedisiplinan dan diklat dapat mempengaruhi
kualitas SDM. Dan jika kualitas SDM meningkatkan akan dapat menghasilkan
prestasi kerja.
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